BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Masyarakat, aktivitasnya, dan lingkungannya dapat direkam dan
diabadikan melalui soundscape. Soundscape memanglah hanya sebuah
disiplin dalam ilmu musik yang membahas dan memperlihatkan
bagaimana hubungan antara lingkungan, manusianya dan bunyi.
Meskipun demikian, soundscape tidak melulu harus dipandang sebagai
sebuah karya seni dan hanya merupakan musik semata, akan tetapi juga
harus dipandang sebagai sebuah konsep, ide, dan pemikiran cendekiawan
musik yang mencoba untuk menggambarkan kehidupan sosial, keadaan
lingkungan dan budaya masyarakat setempat melalui bunyi. Inilah yang
ada dan dimuat di dalam penciptaan karya seni musik soundscape “The
Sound Of Harvest Moon”. Karya ini bukan hanya merupakan karya musik
semata, namun juga merupakan sebuah karya seni musik yang dapat
menggambarkan kehidupan sosial masyarakat Langung, Rao Utara pada
saat panen padi dan juga bagaimana keterikatan antara masyarakat

(manusia) dengan lingkungannya.

Hasil yang ditemukan ialah manusia selalu berhubungan dengan
lingkungan hidupnya. Manusia beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan
apa yang ada pada alam dan lingkungan hidupnya. Alam menyediakan

banyak sumber daya yang bisa dimanfaatkan oleh manusia, inilah yang



terlihat dalam karya musik soundscape ini. Mereka memanfaatkan sumber
daya alam sebagai sumber mata pencaharian dan sangatlah efektif dan
membantu perekonomian Provinsi Sumatera Barat. Soundscape ecology yang
memuat geophonies, biophonies, dan anthrophonies dapat melihat secara
mendetail melalui bunyi tentang hubungan antara manusia dan
lingkungannya dan menjadi aspek penting di dalam penciptaan karya seni
ini. Hal ini dikarenakan oleh dayanya yang memproduksi suatu informasi
akustik pada pendengar untuk menghasilkan sebuah kesimpulan

mengenai kondisi dari suatu scape.

B. Limitasi

Karya ini di masa depan mungkin akan ada kelanjutannya. Mengingat
bagaimana soundscape mampu untuk menyentuh bagian yang tersirat di
dalam budaya suatu masyarakat, karya selanjutnya mungkin akan lebih
dikombinasikan dengan segi budaya masyarakat. Terbatasnya waktu
penelitian danjuga data mengakibatkan sampel yang didapati tidak terlalu
banyak variannya. Ditambah lagi dengan waktu panen yang hanya ada
per-musim, semakin mempersempit kesempatan untuk mengambil
sampel. Kedepannya hal ini akan ditanggulangi dengan mulai
mengumpulkan data, sedikit demi sedikit dan tiap ada kesempatan yang

muncul. Di sini pengkarya menyadari bahwa riset dengan sangat



mendalam dan kepekaan terhadap audio sangatlah dibutuhkan bagi

komponis yang berkecimpung di dalam dunia audio engineering.
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Sifat atau kualitas ruangan atau bangunan
yang menentukan bagaimana suara
ditransmisikan.

Bagian keilmuan soundscape yang
mempelajari peristiwa bunyi melalui peristiwa
aspek-aspek sosial, kultural, dan ekologi.
Perubahan lingkungan yang disebabkan oleh
manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Sumber bunyi yang berasal dari teknologi
buatan manusia.

Sistematisasi bunyi yang dihasilkan oleh
hewan.

Sumber bunyi yang berasal dari'suara makhluk
hidup.

Cabang ilmu biologi yang mempelajari
interaksi antara makhluk hidup dengan
makhluk hidup lain dan juga dengan
lingkungan sekitarnya.

Proses kegiatan panen padi yang berisikan
aktivitas menumpuk padi menjadi satu.

Proses kegiatan panen padi yang berisikan
aktivitas memisahkan padi dari sekamnya.
Proses kegiatan panen padi yang berisikan
aktivitas pemisahan padi dari batangnya.
Kemampuan untuk melihat, mendengar,

atau menyadari sesuatu melalui pencerapan
inderawi.

Menunjukan atau berkaitan dengan sifat bunyi
atau gelombang bunyi.

Lingkungan akustik yang dirasakan oleh
manusia.

Bagian keilmuan soundscape yang
mempelajari hubungan antara manusia dan
lingkungannya.

Metode pengumpulan data dalam soundscape.



